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Nama : Cindy Eka Putri
NIM : 1811260042
Prodi : Tadris llmu Pengetahuan Alam
ANALISIS PROBLEM SOLVING SKILLS SISWA PADA
MATA PELAJARAN IPA DI SMP KOTA BENGKULU
ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Analisis Problem Solving Skills
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di SMP Kota Bengkulu
bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengukur tingkat Problem
Solving Skills Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di SMP Kota
Bengkulu. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap
peneliti selanjutnya agar dapat menjadi referensi peneliti terkait
problem solving skills dan bermanfaat bagi pendidik di SMP Kota
Bengkulu untuk dapat memodifikasi kegiatan belajar mengajar
sehingga dapat meningkatkan problem solving skills siswa.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, pada angket
problem solving skills siswa SMPN 2 Kota Bengkulu
memperoleh rata-rata sebesar 71% termasuk kategori tinggi,
SMPN 7 Kota Bengkulu memperoleh rata-rata sebesar 61%
temasuk kategori cukup dan SMPN 22 Kota Bengkulu
memperoleh rata-rata sebesar 69% termasuk Kkategori tinggi.
Sedangkan pada hasil uji soal essay materi pencemaran

lingkungan berbasis problem solving skills secara berturut-turut



sekolah mendapatkan hasil rata-rata yang sama yakni 35%, 34%,
dan 21% termasuk dalam kategori sangat lemah.

Kata kunci: SMP Kota Bengkulu, Problem solving skills
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Abad ke-21 disebut sebagai abad pengetahuan,
abad ekonomi berbasis pengetahuan, abad teknologi
informasi, globalisasi, revolusi industri 4.0, dan
sebagainya. Pada abad ini, terjadi perubahan yang sangat
cepat dan sulit diprediksi dalam segala aspek kehidupan
meliputi bidang ekonomi, transportasi, teknologi,
komunikasi, informasi, dan lain-lain'. Di Abad-21 ini kita
ditantang untuk mampu menciptakan tata pendidikan yang
dapat ikut menghasilkan sumber daya pemikir yang
mampu ikut membangun tatanan sosial dan ekonomi
sadar-pengetahuan sebagaimana layaknya warga dunia di
Abad-21. Tentu saja dalam memandang ke depan dan

merancang langkah kita tidak boleh sama sekali berpaling

! | Wayan Redhana. 2019 . Mengembangkan Keterampilan Abad Ke-

21 Dalam Pembelajaran Kimia. Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia , Vol. 13,

No. 1.



dari kenyataan yang mengikat Kkita dengan realita
kehidupan. Ciri menonjol Abad-21 salah satunya adalah
semakin bertautnya dunia ilmu dan teknologi, sehingga
sinergi di antaranya menjadi semakin cepat. Terkait
dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
(Information and Communication Technology / ICT) di
dunia pendidikan, telah mengakibatkan semakin
meleburnya dimensi “ruang dan waktu” yang selama ini
menjadi faktor penentu kecepatan dan keberhasilan
penguasaan manusia terhadap ilmu dan teknologi. Dalam
konteks Pendidikan di Abad-21 ini ada pihak-pihak yang
menyikapinya sebagai sebuah peluang, namun ada juga
yang memandangnya sebagai tantangan atau hambatan,
atau cara-cara lain dalam menyikapinya, tergantung dari

kemampuan serta cara pandang masing-masing?.

2 Mukminan. 2014. Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Pendayagunaan Teknologi Pendidikan. Seminar Nasional Teknologi
Pendidikan.



Keterampilan Abad-21 harus dimiliki oleh
seseorang agar berhasil menghadapi tantangan, kehidupan
yang semakin  kompleks dan penuh  dengan
ketidakpastian, serta agar berhasil dalam hidup dan karir
di dunia kerja merupakan keterampilan abad ke-21. Ada
beberapa keterampilan yang harus dikuasai seseorang
pada Abad-21 yakni, berpikir kritis dan pemecahan
masalah, kreativitas dan inovasi, kolaborasi dan
komunikasi. Seseorang juga harus menguasai literasi
teknologi, informasi dan komunikasi. Literasi ini sangat
penting bagi seseorang dalam memilih, mengritisi,
mengevaluasi mensintesis, dan menggunakan informasi.
Di lain pihak, berkaitan dengan literasi teknologi,
seseorang harus mampu menggunakan teknologi untuk
berkomunikasi di era digital sekarang. National Education
Association telah mengidentifikasi keterampilan abad ke-
21 sebagai keterampilan “The 4Cs.” “The 4Cs” meliputi

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.



Keterampilan berpikir Kkritis merupakan keterampilan
untuk melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi,
rekonstruksi, pengambilan keputusan yang mengarah pada
tindakan yang rasional dan logis. Kegiatan berpikir
mengenai subjek, isi, dan masalah dilakukan melalui
aktivitas  analisis,  penilaian, dan  rekonstruksi.
Keterampilan abad ke-21 yang sangat diperlukan oleh
lulusan untuk berprestasi dan berkompetisi di abad ke-21
telah diidentifikasi oleh The Partnership for 21st Century
Skills. Keterampilan ini dapat meningkatkan kemampuan
daya jual (marketability), kemampuan bekerja
(employability), dan kesiapan menjadi warga negara
(readiness for citizenship) yang baik®.

Pemecahan masalah menjadi salah  satu
keterampilan yang harus dimiliki pada Abad-21, terlebih

untuk para siswa dan mahasiswa. Pemecahan masalah

¥ | Wayan Redhana. 2019 . Mengembangkan Keterampilan Abad Ke-
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merupakan salah satu tujuan dalam proses pembelajaran
ditinjau dari aspek kurikulum. Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah  siswa diharapkan  mampu
menyiapkan siswa unggul yang siap bersaing dan mampu
memecahkan masalah dalam menghadapi tantangan
masyarakat ekonomi Asean. Keterampilan pemecahan
masalah yang berkaitan dengan dunia nyata dapat
diintegrasikan untuk menyelesaikan persoalan dan
persaingan di dunia nyata pula. Kesiapan siswa yang
terbiasa menghadapi  permasalahan dalam  suatu
pembelajaran, akan mampu mempersiapkan mental yang
lebih baik bagi siswa dalam menghadapi persoalan di
dunia nyata. Suatu masalah yang datang pada seseorang
mengakibatkan orang tersebut agar setidaknya berusaha
untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya.
Sehingga dia harus menggunakan berbagai cara seperti
berpikir, mencoba, dan bertanya untuk menyelesaikan

masalahnya tersebut. Bahkan dalam hal ini, proses



menyelesaikan masalah antara satu orang dengan orang
yang lain kemungkinan berbeda. Saat siswa sedang
memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran IPA,
siswa dihadapkan dengan beberapa tantangan seperti
kesulitan dalam memahami soal karena masalah yang
dihadapi siswa bukanlah masalah yang pernah dihadapi
siswa sebelumnya’.

Berdasarkan hasil studi Programme for
International Student Assessment (PISA) 2018 telah dirilis
pada hari Selasa, 3 Desember 2019. Berdasarkan hasil
studi tersebut Peringkat PISA Indonesia Tahun 2018 turun
apabila dibandingkan dengan Hasil PISA tahun 2015.
Untuk Kkategori kinerja sains, Indonesia berada di
peringkat 9 dari bawah (71), yakni dengan rata-rata skor
396. Berada di atas Arab Saudi yang memiliki rata-rata

skor 386. Peringkat satu diduduki China dengan rata-rata

* Hesti Cahyani, Ririn Wahyu Setyawati. 2016. Pentingnya
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui PBL Untuk
Mempersiapkan Generasi Unggul Menghadapi MEA, h. 151-160.



skor 590. Dengan demikian, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud Menanggapi hasil survei
tersebut, Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan
(Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim menyampaikan
bahwa penilaian yang dilakukan PISA merupakan
masukan berharga untuk mengevaluasi dan membenahi
sistem pendidikan di Indonesia®. Sedangkan hasil TIMSS
2015 menunjukkan Indonesia berada di peringkat 44 dari
49 negara. Dengan kriteria TIMSS membagi pencapaian
peserta survei ke dalam empat tingkat yakni, rendah (low
400), sedang (intermediate 475), tinggi (high 550) dan
lanjut (advanced 625) dari data di atas sehingga posisi
Indonesia berada pada tingkat rendah. Bahkan di hasil
TIMSS 2011 menempatkan Indonesia pada posisi rendah
dimana peringkat Indonesia bahkan berada di bawah

Palestina, negara yang selama ini dalam kondisi perang®.

® Mohammad Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2018 Turun
Dibanding Tahun 2015,” no. December 2019 (2019): 10-12.

® Syamsul Hadi and Novaliyosi, “TIMSS Indonesia (Trends in
International Mathematics and Science Study),” Prosiding Seminar Nasional



Peneliti mengambil tiga SMP di Kota Bengkulu
sebagai sampel untuk mengetahui tingkat kemampuan
memecahkan masalah pada siswa di SMP Kota Bengkulu
dalam  materi  pelajaran  mengenai  Pencemaran
Lingkungan. Data di dapatkan melalui hasil wawancara
kepada guru IPA dan pengisian angket oleh siswa. Hasil
wawancara menunjukkan problem solving skills siswa di
SMP Kota Bengkulu berada ditingkat indikator yang
berbeda-beda. Hal ini dapat terjadi karena berbagai
penyebab yang ada baik itu terhadap pendidik maupun
perserta didik itu sendiri.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka
peneliti  bermaksud melakukan penelitian tentang
“Analisis Problem Solving Skills Siswa Pada Mata
Pelajaran IPA di SMP Kota Bengkulu”

B. ldentifikasi Masalah

& Call For Papers Program Studi Magister Pendidikan Matematika
Universitas Siliwangi (2019): 562-569.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Survei PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa
Indonesia berada ditingkat bawah setelah negara-
negara lain, salah satu penyebab hal ini adalah
kurangnya pelatihan pemecahan masalah siswa yang
dapat mempengaruhi kemampuan problem solving
siswa tersebut.

2. Problem solving skilss yang diberdayakan belum
maksimal.

3. Guru  belum menemukan cara efektif untuk

meningkatkan problem solving skills siswa.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi
masalah, maka peneliti membatasi masalah yang akan
diteliti, guna penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus

sempurna, dan mendalam. Peneliti memandang



permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi
variabelnya. Oleh karena itu peneliti membatasi diri hanya
berkaitan dengan “Analisis Problem Solving Skills Siswa

Pada Mata Pelajaran IPA di SMP Kota Bengkulu”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah
dan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Hasil Analisis Problem Solving Skills Siswa

Pada Mata Pelajaran IPA di SMP Kota Bengkulu?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah untuk
mendeskripsikan Analisis Problem Solving Skills Siswa

Pada Mata Pelajaran IPA di SMP Kota Bengkulu.

F. Manfaat Penelitian

10



Berdasarkan hasil penelitian, manfaat penelitian ini yaitu :

1.

2.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menambah bidang

khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang

pendidikan.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan
pegetahuan lebih kepada penulis sehingga bisa
menambah ilmu yang dimiliki, khususnya tentang
problem solving skills.

Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan
atau referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya
yang ada kaitannya tentang problem solving skills.
Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan agar pendidik dapat

memodifikasi sistem kegiatan belajar mengajar

11



yang ada di kelas sehingga dapat meningkatkan

problem solving skills siswa.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

Dalam pengkajian suatu pengetahuan, teori

merupakan suatu hal yang mutlak ada. Dalam landasan

teori ini akan dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan

dengan masalah tersebut, sehingga dapat menjadi acuan

dalam memecahkan masalah.

1. Problem Solving Skills

a. Pengertian Problem Solving Skills
Partnership for 21th Century Skills

mengidentifikasi bahwa salah satu kecakapan abad
21 adalah kecakapan problem solving. Kecakapan
ini dapat membantu siswa membuat keputusan
yang tepat, cermat, sistematis, logis, dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang.
Kurangnya kemampuan ini mengakibatkan siswa

melakukan berbagai kegiatan tanpa mengetahui
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tujuan dan alasan melakukannya’. Kemampuan
pemecahan  masalah  adalah ~ kemampuan
menyelesaikan permasalahan non-rutin  yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran pemecahan masalah lebih berfokus
pada proses dan strategi. Sehingga keterampilan
proses dan strategi dalam memecahkan suatu
permasalahan tersebut menjadi kemampuan pokok
yang wajib dimiliki. Pemecahan masalah perlu
pengetahuan, kemampuan, kesiapan, Kreativitas,
serta penerapannya dalam menyelesaikan masalah
nyata yang dihadapi siswa sehingga dapat
membantu menyelesaikan suatu persoalan. Ciri-
ciri pembelajaran berbasis masalah yakni terdapat
permasalahan nyata yang digunakan untuk belajar

berpikir  kritis, keterampilan untuk mampu

’ Naintyn Novitasari, Murni Ramli, and Maridi, “Mengukur Problem
Solving Skills Siswa SMA Pada Mata Pelajaran Biologi,” Jurnal Biologi
Edukasi Edisi 14 7, no. 1 (2015): 1-6,
http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/JBE/article/view/5480.
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memecahkan suatu masalah dan memperoleh
pengetahuan. Pembelajaran  diawali dengan
pendapat bahwa suatu pembelajaran pada dasarnya
adalah sebuah proses yang aktif, kolaboratif,
terintegrasi, serta konstruktif dan dipengaruhi oleh
faktor-faktor sosial serta kontekstual.
Pembelajaran lebih terpusat pada siswa, guru
hanya menyediakan fasilitas, dan soal-soal terbuka
atau kurang terstruktur yang digunakan sebagai
rancangan awal untuk belajar.

Pemecahan masalah yaitu sebuah cara
yang dilakukan dalam pendidikan dan pengajaran
untuk mencapai tujuan pelajaran tersebut dengan
cara membiasakan peserta didik agar dapat
menentukan penyelesaian suatu permasalahan,
mulai dari masalah yang paling mudah hingga
yang paling sulit dikerjakan sendiri. seseorang

yang menganggap suatu soal sebagai soal
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pemecahan masalah apabila seseorang tersebut
memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk
menyelesaikannya, namun pada saat dirinya
memperoleh soal pemecahan masalah tersebut ia
belum mengetahui solusi dalam
menyelesaikannya. Dalam  prosesnya  siswa
membutuhkan kesiapan, kemauan dan
pengetahuan-pengetahuan baru sehingga dapat
menyelesaikan soal-soal yang diberikan®.

Dalam pendidikan, kemampuan siswa
diasah melalui masalah, sehingga siswa mampu
meningkatkan ~ berbagai  kompetensi  yang
dimilikinya. Terdapat lima strategis yang berkaitan
dengan pemecahan masalah dunia nyata (real
world) vaitu, (1) menyajikan masalah dalam

bentuk yang jelas sehingga tidak bermakna ganda;

8 Asfi Yuhani, Luvy Sylviana Zanthy, and Heris Hendriana,
“Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Asesmen Kinerja
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah,” Unnes Journal of Mathematics
Education. 2, no. 1 (2013): 445-452.
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(2) menyatakan masalah dalam bentuk yang jelas
sehingga tidak bermakna ganda; (3)menyusun
hipotesi-hipotesis alternatif dan prosedur yang
diperkirakan dapat  dipergunakan untuk
memecahkan masalah tersebut; (4) menguji
hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh
solusi (pengumpulan data, pengolahan data, dll),
solusi yang diperoleh mungkin lebih dari satu; (5)
jika diperoleh satu solusi maka langkah
selanjutnya memeriksa kembali apakah solusi itu
benar namun jika diperoleh lebih dari satu solusi
maka memilih solusi mana yang paling baik.
Bentuk soal pemecahan masalah yang baik
hendaknya memiliki karakteristik yaitu, (1) dapat
diakses tanpa banyak menggunakan mesin, ini
berarti masalah yang terlibat bukan karena
perhitungan yang sulit; (2) dapat diselesaikan

dengan beberapa cara, atau bentuk soal yang open
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ended; (3) melukiskan ide penting; (4) tidak
memuat solusi dengan trik; (5) dapat diperluas dan
digeneralisasikan (untuk memperkaya eksplorasi).
Suatu soal atau pertanyaan merupakan suatu
masalah apabila soal atau pertanyaan tersebut
menantang untuk diselesaikan atau dijawab, dan
prosedur untuk menyelesaikannya atau
menjawabannya tidak dapat dilakukan secara
rutin®.
b. Manfaat Problem Solving

Manfaat dari penerapan problem solving
skill dalam pembelajaran adalah untuk melatih
siswa untuk dapat berpikir kreatif dan aktif. Selain
itu untuk menambah suasana pembelajaran
menjadi lebih hidup dan membangun kepercayaan

diri pada siswa. Terbangunnya problem solving

° Djamilah Bondan Widjajanti. 2019. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Mahasiswa Calon Guru Matematika: Apa dan Bagaimana
Mengembangkannya, h. 1-11.
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C.

skills siswa dapat dimulai dari pembelajaran yang
dikaitkan dengan kehidupan nyata. Seperti halnya
dalam pembelajaran IPA materi Pencemaran
Lingkungan, perintahkan siswa untuk
menganalisis akibat-akibat yang dapat
menyebabkan pencemaran pada air lalu bagaimana
pendapat mereka  untuk  menganggulangi
pencemaran air tersebut. Dalam arahan seperti ini,
secara tidak langsung sudah dapat membangun
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Manfaat lain dari penerapan problem
solving skills yakni siswa menjadi terampil dalam
pembelajaran dan bermasyarakat karena mereka
terbiasa dengan  mengemukakan  pendapat,
mengambil keputusan, memecahkan permasalahan
yang ada lalu mencari cara penyelesaian masalah
serta menyimpulkan alur masalah tersebut.

Indikator Problem Solving Skills
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Indikator problem solving skills yang
digunakan diadaptasi dari Mourtos, Okamoto &
Rhee yang sebelumnya telah dimodifikasi pada
penelitian Naintyn Novitasari dkk'. Indikator ini
ditujukan kepada narasumber yakni guru SMP
Kota Bengkulu pada saat wawancara berlangsung,
peneliti meminta narasumber untuk memberi tanda
centang terhadap pernyataan yang telah dimiliki

oleh siswa SMP Kota Bengkulu.

Tabel 2.1 Indikator Problem Solving

INDIKATOR

1. Mendefinisikan masalah

1.1 Menyebutkan fakta terkait masalah.

1.2 Menentukan konsep atau kategori.

1.3 Menentukan informasi/data terkait masalah yang diberikan.
1.4 Menentukan detail masalah (waktu, tempat, pelaku).

2. Memeriksa masalah

2.1 Mengidentifikasi akar masalah.

1% Naintyn Novitasari, Murni Ramli, and Maridi. 2015. Mengukur
Problem Solving Skills Siswa SMA Pada Mata Pelajaran Biologi. Jurnal
Biologi Edukasi Edisi 14 7, No. 1, h. 1-6.
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2.2 Memerikasa hubungan timbal balik (sebab-akibat) dari
permasalahan yang diberikan.

2.3 Memeriksa tingkat keparahan masalah.

2.4 Memeriksa solusi yang pernah dilakukan untuk menyelesaikan
masalah terkait.

3. Merencanakan masalah

3.1 Mengembangkan rencana pemecahan masalah berdasarkan akar
masalah.

3.2 Memetakan sub-masalah dan sub-solusi.

3.3 Memilih teori, prinsip dan pendekatan untuk memecahkan masalah
terkait.

4. Melaksanakan rencana yang telah dibuat

4.1 Membuat daftar masalah yang akan diselesaikan.

4.2 Mengurutkan langkah kerja terkait solusi yang telah dibuat.

4.3 Menentukan pihak yang perlu dihubungi untuk mendapat informasi
mengenai pelaksaan solusi.

5. Mengevaluasi

5.1 Memeriksa kelayakan solusi yang dibuat.

5.2 Memperkirakan asumsi terkait solusi yang dibuat.

5.3 Memperkirakan hasil yang akan diperoleh melalui solusi yang telah
dibuat.

5.4 Memilih media yang tepat, menyampaikan dan

mengkomunikasikan solusi yang telah dibuat.
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(Sumber: Naintyn Novitsari, dkk.

2015)"

2. Tinjauan Materi Pencemaran Lingkungan

Pada kurikulum 2013 materi Pencemaran
Lingkungan terdapat dikelas V1l semester genap. Tentu
saja hal ini berlaku di SMP Kota Bengkulu. Materi
pencemaran lingkungan sangat dekat kaitannya dengan
Problem Solving Skill. Hal ini dapat dibuktikan dengan
berbagai topik yang dibahas dalam materi pencemaran
lingkungan.

Pencemaran  lingkungan  (environmental
pollution) merupakan segala sesuatu baik bahan berupa
bahan-bahan fisik maupun kimia yang dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem. Menurut UU RI

Nomor 23 Tahun 1997, pencemaran lingkungan adalah

1 bid.
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masuknya atau dimasukkannya mahluk hidup, zat,
energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan hidup
oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun
sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan
lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan
peruntukannya. Jadi pemcemaran lingkungan terjadi
akibat dari kumpulan kegiatan manusia. Selain itu,
pencemaran dapat diakibatkan oleh faktor alam,
contohnya gunung meletus yang menimbulkan abu
vulkanik.
Terdapat 3 macam pencemaran lingkungan, yaitu:
1) Pencemaran Air
Pencemaran air dapat terjadi pada sumber mata
air, sumur, sungai, rawa-rawa, danau,dan laut.
Bahan pencemaran air dapat berasal dari limbah
insdustri, limbah rumah tangga dan limbah
pertanian.  Adapun cara  penanggulangan

pencemaran air yaitu dengan Pembuatan Kolam
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2)

Stabilitasi, IPAL (Instalasi Pengelolaan Air
Limbah), dan Pengelolaan Excreta.

Pencemaran Udara

Udara adalah salah satu faktor abiotik yang
memengaruhi  kehidupan komponen biotik.
Pencemaran udara didefinisikan sebagai suatu
kondisi dimana udara mengandung senyawa-
senyawa kimia atau substansi fisik maupun
biologi dalam jumlah yang memberikan dampak
buruk bagi kesehatan manusia, hewan, ataupun
tumbuhan, serta merusak keindahan alam serta
kenyamanan, atau merusak barang-barang
perkakas. Pencemaran udara mengakibatkan
kerugian bagi berbagai organisme penghuni
bumi. Dampak vyang ditimbulkan dari
pencemaran udara antara lain bagi kesehatan,
tumbuhan, efek rumah kaca, dan rusaknya

lapisan ozon.
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3) Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah adalah suatu keadaan dimana
bahan kimia buatan manusia masuk dan
mengubah lingkungan tanah alami. Pencemaran
tanah biasanya terjadi karena beberapa faktor
antara lain limbah domestik, limbah industri, dan
limbah pertanian. Untuk menaggulangi hal ini
dapat melakukan dua cara yaitu remediasi dan
bioremediasi. Remediasi adalah kegiatan untuk
membersihkan permukaan tanah yang tercemar.
Ada dua jenis remediasi tanah yaitu in-situ dan
ex-situ. Sedangkan bioremediasi adalah proses
pembersihan  pencemaran  tanah  dengan

menggunakan mikroorganisme (jamur, bakteri)*2.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Tabel 2.2 Kajian Penelitian Relevan

12 Wahono Widodo, Ilmu Pengetahuan Alam, Journal of Chemical Information

and Modeling,

vol. 53 (Pusat kurikulum dan perbukuan, Balithang,

Kemedikbud, 2017).
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 Yunita Ade Analisis Menggunakan  Penelitian
Dwi Wandika Kemampuan metode Yunita Ade
(2018) Problem Solving penelitian Dwi Wandika
Menurut Polya kualitatif dan (2018)
Berdasarkan penelitian dilakukan
Kategori John memuat terhadap mata
A.Malone Dalam tentang pelajaran
Pokok Bahasan problem Matematika,
Pecahan Pada Kelas  solving skils sedangkan
VII SMPIT Bustanul atau penelitian ini
Ulum Lampung kemampuan dilakukan
Tengah pemecahan terhadap mata
masalah. pelajaran IPA.
2 Shoimatul Analisis Penelitian Penelitian
Maemunah Kemampuan mengenai Shoimatul
(2019) Pemecahan Masalah  problem Maemunah
dan Sikap Siswa solving skils (2019)
Melalui Model atau digabungkan
Pembelajaran kemampuan dengan meteri
FlippedClassroom pemecahan laju reaksi
Pada Materi Laju masalah. sedangkan
Reaksi. penelitian ini

digabungkan

dengan materi
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3 Ayu Analisis Penelitian
Yarmayani Kemampuan mengenai
(2016) Pemecahan Masalah  problem

Matematis Siswa solving skils

Kelas Xi MIPA atau

SMA Negeri 1 Kota kemampuan

Jambi pemecahan
masalah.

pencemaran
lingkungan.
Penelitian Ayu
Yarmayani
(2016)
dilakukan
terhadap siswa
SMA
sedangkan
penelitian ini
dilakukan
terhadap siswa
SMP.

C. Kerangka Berpikir
Kemajuan teknologi dengan beragam inovasi
digital yang terus berkembang akan selalu menghadirkan
tantangan baru pada abad-21. Dalam paradigma
pendidikan terbaru, tujuan pembelajaran tidak lagi hanya
untuk mengubah tingkah laku peserta didik, akan tetapi
lebih kepada membentuk karakter profesional dan sikap

psikologis dalam segala aspek. Pada abad-21 ini siswa
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ditekan menjadi seseorang yang kritis baik dalam berpikir
maupun berpendapat. Maka salah satu tantangan seorang
pendidik adalah selalu memberdayakan peserta didik agar
memiliki kemampuan berpikir atau didalam pembelajaran
disebut juga problem solving skills.

Sama halnya dengan SMP yang ada di Kota
Bengkulu, para pendidik juga ikut melakakukan hal yang
sama demi ketercapaian suatu pendidikan.
Memberdayakan problem solving skills siswa juga
berguna terhadap  kehidupan mendatangnya, dimana
sudah memiliki problem solving skilss yang semakin
matang baik dalam menghadapi dunia kerja maupun
bermasyarakat. Namun didalam pembelajaran IPA
khususnya pada materi pencemaran lingkungan, siswa
dihadapi dengan berbagai masalah alam, akan tetapi hanya
beberapa persen siswa yang mampu menyampaikan
pendapatnya mengenai  permasalahan  pencemaran

lingkungan tersebut. Maka dari itu, tugas seorang
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pendidik yakni terus memberdayakan siswanya dalam
problem solving skills.

Hasil analisis PISA dan TIMSS juga
menunjukkan bahwa Indonesia berada pada tingkat bawah
dibandingkan dengan negara-negara lain. Artinya ada
beberapa alasan yang dapat menyebab hal ini terjadi. Baik
itu dari pendidik maupun peserta didiknya.

Hasil lapangan peneliti pun menunjukkan bahwa
masih lemahnya berbagai keterampilan siswa dalam
pembelajaran khususnya problem solving skills siswa.
Data didapatkan melalui hasil wawancara kepada guru-
guru SMP Kota Bengkulu, terutama guru IPA. Data lain
didapatkan melalui pengisian angket oleh siswa sendiri.
Apabila kerangka berpikir disajikan dalam bentuk bagan,

maka seperti di bawah ini:

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB Il1

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Melihat tujuan penelitian yang dilakukan, maka
jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu
penelitian untuk mencari fakta dengan interpretasi yang
tepat. Mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat,
serta tata cara masyarakat serta situasi-situasi tertentu,
termasuk tentang hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang
sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Penelitian
deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk

mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
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lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain®®. Data dalam
penelitian ini akan dianalisis secara kuantitatif.
Pendekatan dengan menggunakan kuantitatif karena
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya'®. Tujuan dari penggunaan metode penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantatif ini adalah untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah pada siswa
SMP di kota Bengkulu dalam bentuk deskripsi dan
persentase.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian

Tempat untuk penelitian yakni:

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabet, 2012).

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013).
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a. SMP Negeri 02 Kota Bengkulu, terletak di JI.
Cendana No.1, Padang Jati. Ratu Samban, Kota
Bengkulu, Bengkulu 38222

b. SMP Negeri 07 Kota Bengkulu, terletak di Jl.
Enggano, Ps. Bengkulu, Kec. Sungai serut, Kota
Bengkulu, Bengkulu 38117

c. SMP Negeri 22 Kota Bengkulu, terletak di JI
Padat Karya Bentiring, Kec. Muara Bangkahulu,
Kota Bengkulu, Bengkulu 38119

2. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga bulan

Februari seperti yang disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.1 Waktu penelitian di SMP Kota Bengkulu

Januari

Fe
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No Kegiatan Minggu ke Mir

112 (34|12

1. | Persiapan Penelitian

a) Mempersiapkan Instrumen Penelitian

b) Mempersiapkan Surat Izin Penelitian

2. | Pelaksanaan Penelitian

a) Perizinan Penelitian

b) Penyebaran Angket Dan Soal PSS

¢) Pengumpulan Data

d) Pengukuran Data/Analisa Data

e) Menarik Kesimpulan

C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang

langsung memberikan data kepada peneliti. Sumber
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D.

data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya
yakni data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pada
penelitian ini jawaban data primer didapatkan dari
hasil wawancara salah satu guru IPA yang berada di
tiga SMP Kota Bengkulu berdasarkan kemampuan
memecahkan masalah pada siswa di SMP Kota
Bengkulu dan pengisian angket yang diberikan kepada

siswa SMP Kota Bengkulu.

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data
yang tidak memberikan data kepada peneliti. Sumber
data yang diperoleh tidak secara langsung dari
sumbernya, melainkan sumber data penelitian ini
diperoleh dari buku, artikel dan penelitian-penelitian

terdahulu.

Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur
objek dari suatu variabel penelitian. Untuk mendapatkan
data yang benar demi kesimpulan yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya, maka diperlukan suatu instrumen
yang valid dan konsisten yakni berupa soal essay dengan
indikator Problem Solving Skills, serta tepat dalam
memberikan data hasil penelitian®. Untuk mengumpulkan
data peneliti melakukan wawancara kepada salah satu
guru IPA yang ada di SMP Kota Bengkulu, selain itu juga
data dikumpulkan melalui pengisian angket oleh siswa

SMP Kota Bengkulu.

E. Fokus Penelitian

!> Febrinawati Yusup. 2018. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
Penelitian Kuantitatif. Jurnal Tarbiyah : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 7,
No. 1, h. 17-23.
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Berdasarkan permasalahan yang telah di
kemukakan dan  mempertimbangkan  keterbatasan
penelitian dan untuk membuat penelitian lebih fokus serta
menghindari perluasan masalah, maka penelitian ini
hanya untuk menjawab permasalahan yang berkaitan
dengan kemampuan pemecahan masalah pada siswa SMP
di Kota Bengkulu.

F. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya®®. Dalam penelitian ini angket

ditujukan peneliti kepada siswa-siswi di 3 SMP Kota

1® Sohibun Sohibun and Filza Yulina Ade, “Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Virtual Class Berbantuan Google Drive,” Tadris:
Jurnal Keguruan dan llmu Tarbiyah 2, no. 2 (2017): 121. Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Virtual Class Berbantuan Google Drive. Jurnal
Keguruan dan llmu Tarbiyah Vol. 02, No. 2, hal. 121-129.
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Bengkulu. Terdapat 38 pernyataan yang dimintai
peneliti untuk di isi oleh siswa untuk menggali
pemahaman dan kemampuan siswa SMP Kota
Bengkulu  terhadap  kemampuan  memecahkan

masalah.

. Soal Essay Problem Solving Skills

Pengukuran problem solving skills siswa
dengan soal essay memungkinkan peneliti untuk
mengetahui profil siswa SMP Kota Bengkulu.
Terdapat 18 soal essay berbasis problem solving skills
mata pelajaran IPA materi Pencemaran Lingkungan

yang berikan peneliti pada setiap siswa.

. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu dari

beberapa teknik dalam mengumpulkan data.
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Wawancara merupakan metode yang pertama
digunakan dalam penelitian. Wawancara adalah proses
percakapan yang dilakukan oleh interviewer dan
interviewee dengan tujuan tertentu, dengan pedoman,
dan bisa bertatap muka maupun melalui alat
komunikasi tertentu’’. Dalam penelitian ini yang
dijadikan narasumber adalah salah satu guru yang ada
di tiga sekolah yang berbeda yakni, Bapak Rozali,
S.Pd. selaku guru IPA di SMPN 02 Bengkulu Ibu
Yuliza, S.Pd. selaku guru IPA di SMPN 10 Bengkulu
dan Bapak Edi Haryanto, S.Pd. selaku guru IPA di

SMP 22 Bengkulu.

' Riski Sulistiarini Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim.
Laboratorium Penelitian Dan Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas
Farmasi Universitas Mualawarman, Samarinda, Kalimantan Timur, Pertama.
(Yogyakarta: PT. Leutika Nouvalitera, 2016).
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Analisis Data Angket

Data angket diperoleh dari siswa yang berada
di 3 sekolah, yakni SMPN 2 Bengkulu, SMPN 10
Bengkulu dan SMPN 22 Bengkulu. Angket berisi 38
pernyataan yang dipaparkan peneliti dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
masalah pada siswa. Angket yang dipakai merupakan
angket skala likert. Skala Likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial, sehingga dengan luas dapat menggali

jawaban dari berbagai pernyataan peneliti.

Tabel 3.2 Interval Persentase Skor Skala Likert

Persentase Interprestasi
0% - 40% Sangat rendah
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41% - 55% Rendah

56% - 65% Cukup
66% - 80% Tinggi
81% - 100% Sangat Tinggi

(Sumber: Nadya Utari, dkk)

Interval persentase skor skala likert yang
terbilang sangat rendah yakni antara 0% sampai
dengan 40%. Persentase 41% sampai dengan 55%
terbilang rendah, persentase 56% sampai dengan 65%
terbilang cukup, persentase 66% sampai dengan 80%
terbilang tinggi dan persentase 81% sampai dengan
100% terbilang sangat tinggi.

. Analisis Soal Essay Problem Solving Skills

Data yang diperoleh peneliti dari hasil
jawaban soal essay berbasis problem solving skills
siswa SMP Kota Bengkulu yang bertujuan untuk
melihat tingkat problem solving skills siswa. Data

dianalisis peneliti dengan cara mencari persentase
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rata-rata skor pada masing-masing indikator yang

didapatkan siswa SMP Kota Bengkulu.

. Analisis Data Wawancara

Data yang diperoleh dari hasil wawancara
guru IPA SMP Kota Bengkulu terkait kemampuan
pemecahan masalah pada siswa selanjutnya akan
dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan
teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman. Terdapat tiga alur kegiatan teknik analisis
menurut Miles dan Huberman yang dipakai dalam
menganalisi data ini yakni:

a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan

bagian dari analisis. Reduksi data merupakan
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suatu  bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi
data berlangsung terus-menerus selama proyek
yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung.
. Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu
penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilanpp tindakan. Mereka
meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih
baik merpupakan suatu cara yang utama bagi
analisis  kualitatif yang valid. Semuanya
diprancang guna menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentupk yang padu dan

mudah diraih. Dalam penelitian ini data disajikan
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dalam benptuk narasi dan tabel yang telah disusun
oleh peneliti.
Menarik Kesimpulan

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil
angket siswa dan wawancara gurpu SMP Kota
Bengkulu. Pada tahap ini, data yang didapatkan
sudah mpelewati tahap reduksi data dan penyajian
data serta dianalisis, dengan demikian peneliti
dapat menarik kesimpulan dari data yang telah

diteliti.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Penelitian

Penelitian dilaksanakan di 3 SMP yang ada di
kota Bengkulu, yakni SMP Negeri 2 Kota Bengkulu
sebagai SMP peringkat atas atau terbaik, SMP Negeri 7
Kota Bengkulu sebagai SMP peringkat menengah atau
sedang dan SMP Negeri 22 Kota Bengkulu sebagai SMP
peringkat bawah. Tiga sekolah ini dijadikan sampel yang
didasari oleh Peringkat UN Terbaik pada tahun 2019 di
Kota Bengkulu.

SMP Negeri 2 Kota Bengkulu yang terletak di JI.
Cendana No.l, Padang Jati. Ratu Samban, Kota
Bengkulu, Bengkulu 38222 merupakan sekolah yang
terpilih sebagai sampel dengan tingkatan Peringkat atas

dengan perolahan Nilai UN terbaik pada tahun 2019 di
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Kota Bengkulu. Menurut Bapak Rozali, S.Pd. sebagai
salah satu guru IPA di sekolah ini dan sekaligus sebagai
subjek dalam penelitian ini menyebutkan bahwa dalam 1
kelas terdapat 32-35 orang untuk kelas VII. Dari hasil
wawancara dijelaskan bahwa di SMP Negeri 2 Kota
Bengkulu sudah pernah menerapkan pembelajaran
berbasis problem solving skills dan untuk hasilnya hanya
ada beberapa siswa yang bisa dikatakan mampu dalam
pembelajaran berbasis problem solving skills ini.

Untuk tingkatan peringkat sedang, peneliti
memilih SMP Negeri 7 Kota Bengkulu yang dijadikan
sampel. SMP Negeri 07 Kota Bengkulu, terletak di JI.
Enggano, Ps. Bengkulu, Kec. Sungai serut, Kota
Bengkulu, Bengkulu 38117. Hasil pra-penelitian
menjelaskan dalam 1 kelas terdapat 27-29 orang untuk
kelas VII. Dari penjelaskan subjek , bahwa di sekolah ini
sudah menerapkan pembelajaran berbasis problem solving

skills. Untuk kemampuan siswa itu sendiri dalam
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pembelajaran berbasis problem solving skills masih sangat
kurang seperti yang di harapkan akan tetapi ada beberapa
siswa yang mampu meskipun hanya 1 atau 2 indikator
problem solving skills saja yang mampu.

Sedangkan SMP Negeri 22 Kota Bengkulu, yakni
sebagai tingkatan peringkat bawah dari perolehan Nilai
UN pada tahun 2019. SMP Negeri 22 Kota Bengkulu,
terletak di JI Padat Karya Bentiring, Kec. Muara
Bangkahulu, Kota Bengkulu, Bengkulu 381109.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
kepada subjek, yaitu kepada salah satu guru IPA yang ada
disekolah ini mengatakan bahwa dalam 1 kelas terdapat
27-31 orang untuk kelas VII. Subjek juga mengatakan
bahwa sudah pernah menerapkan pembelajaran berbasis
problem solving skills dan hasilnya jika dipresentasikan
masih sangat kecil karena keinginan belajar atau motivasi

belajar siswa juga sangat kurang.
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2. Hasil Analisis Angket Problem Solving Skills siswa
SMP Kota Bengkulu
Hasil angket problem solving skills yang diperoleh
siswa SMP Kota Bengkulu dapat ditujukkan pada

table dibawah ini:

Tabel 4.1 Data Analisis Angket Problem Solving Skills Siswa
SMP Kota Bengkulu

Persentase
_ SMPN SMPN
Indikator Problem SMPN
No _ ) 2 22
Solving Skills 7 BKL
BKL BKL

Memahami masalah 75% 67% 66%
1 Mengkarakteristik 70% 65% 68%

2 masalah

Menggambarkan 70% 65% 72%
3 masalah 72% 64% 65%
4 Memecahkan 68% 61% 72%
5 masalah

Mengkomunikasikan

masalah
Rata-rata 71% 61% 69%
Kategori Tinggi Cukup Tinggi
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Berdasarkan Tabel 3.1 diatas, hasil angket yang
diperoleh dari siswa SMP Negeri 2 Kota Bengkulu pada
indikator, 1) Memahami Masalah memperoleh persentase
sebesar 75%; 2) Mengkarakteristik masalah sebesar 70%;
3) Menggambarkan masalah  sebesar 70%; 4)
Memecahkan masalah sebesar 72%; 5)
Mengkomunikasikan masalah sebesar 68%. Kemudian
didapatkan rata-rata persentase dari 5 indikator Problem
Solving Skills melalui data perhitungan angket di SMP
Negeri 2 Kota Bengkulu sebesar 71% dengan kategori
tinggi. Sedangkan hasil angket yang diperoleh dari siswa
SMP Negeri 7 Kota Bengkulu pada indikator, 1)
Memahami Masalah memperoleh persentase sebesar 67%;
2) Mengkarakteristik masalah sebesar 65%; 3)
Menggambarkan masalah sebesar 65%; 4) Memecahkan
masalah sebesar 64%; 5) Mengkomunikasikan masalah
sebesar 61%. Kemudian didapatkan hasil rata-rata

persentase dari 5 indikator Problem Solving Skills melalui
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data perhitungan angket di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu
sebesar 64% dengan kategori cukup dan hasil angket yang
diperoleh dari siswa SMP Negeri 22 Kota Bengkulu pada
indikator, 1) Memahami Masalah memperoleh persentase
sebesar 66%; 2) Mengkarakteristik masalah sebesar 68%;
3) Menggambarkan masalah  sebesar 72%; 4)
Memecahkan masalah sebesar 65%; 5)
Mengkomunikasikan masalah sebesar 72%. Kemudian
didapatkan hasil rata-rata persentase dari 5 indikator
Problem Solving Skills melalui data perhitungan angket di
SMP Negeri 22 Kota Bengkulu sebesar 69% dengan

kategori tinggi.

Berikut ini adalah data angket problem solving skills siswa
SMP Kota Bengkulu yang disajikan dalam bentuk

diagram batang.
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Gambar 4.1 Hasil Rata-Rata Angket Problem Solving Skills SMP

Kota Bengkulu
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= SMPN 2 BKL 75% 70% 70% 72% 68%
= SMPN 7 BKL 67% 65% 65% 64% 61%
SMPN 22 BKL 66% 68% 2% 65% 2%

Berdasarkan diagram batang diatas terdapat perolehan

persentase angket problem solving skills oleh siswa SMP di

Kota Bengkulu. Untuk SMP Negeri 2 Bengkulu jika hasil

persentase dirata-ratakan maka mendapat perolehan persentase

sebesar 71% termasuk kedalam kategori problem solving skills

tinggi. Kemudian untuk SMP Negeri 7 Bengkulu jika hasil
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persentase dirata-ratakan maka mendapat perolehan persentase
sebesar 64% termasuk kedalam kategori problem solving skills
cukup dan untuk SMP Negeri 22 Kota Bengkulu jika hasil
persentase dirata-ratakan maka mendapat perolehan persentase

sebesar 69% termasuk kedalam kategori problem solving skills

tinggi.

3. Hasil Analisis Problem Solving Skills siswa SMP
Kota Bengkulu
Hasil analisis problem solving skills siswa SMP Kota
Bengkulu diperoleh peneliti dari pengujian soal
berbasis problem solving skills seperti pada table
dibawah ini:

Tabel 4.2 Hasil analisis problem solving skills Siswa SMP
Kota Bengkulu

Persentase

_ SMPN
Indikator Problem SMPN SMPN

Solving Skills 2 BKL 7BKL
BKL
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Memahami masalah 33% 48% 48%
1 Mengkarakteristik 61% 64% 31%

2 masalah

Menggambarkan 32% 20% 8%
3 masalah 17% 19% 8%
4 Memecahkan 31% 19% 14%
5 masalah

Mengkomunikasika

n masalah
Rata-rata 35% 34% 21%
Sanga Sanga Sanga
Kategori t t t

lemah lemah lemah

Berdasarkan Tabel 2.2 hasil analisis problem
solving skills Siswa SMP Kota Bengkulu yang diperoleh
dari pengujian soal problem solving skills pada materi
pencemaran lingkungan. Perolehan yang didapatkan dari
siswa SMP Negeri 2 Kota Bengkulu yakni pada indicator,
1) Mendefinisikan masalah mencapai persentase sebesar

33%; 2) Memeriksa masalah sebesar 61%; 3)
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Merencanakan solusi sebesar 32%; 4) Merencanakan
solusi sebesar 17%; 5) Mengevaluasi sebesar 31%.
Sehingga SMP Negeri 2 Kota Bengkulu mendapat hasil
persentase rata-rata pada pengujian soal problem solving
skills pada materi pencemaran lingkungan sebesar 35%
sehingga masuk dalam kategori problem solving skills
sangat lemah. Sedangkan perolehan yang didapatkan dari
siswa SMP Negeri 7 Kota Bengkulu yakni pada indikator,
1) Mendefinisikan masalah mencapai persentase sebesar
48%; 2) Memeriksa masalah sebesar 64%; 3)
Merencanakan solusi sebesar 20%; 4) Merencanakan
solusi sebesar 19%; 5) Mengevaluasi sebesar 19%.
Sehingga SMP Negeri 7 Kota Bengkulu mendapat hasil
persentase rata-rata pada pengujian solal problem solving
skills pada materi pencemaran lingkungan sebesar 34%
dan masuk dalam kategori problem solving skills sangat
lemah. Kemudian perolehan dari siswa SMP Negeri 22

Kota Bengkulu yakni pada indicator, 1) Mendefinisikan
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masalah mencapai persentase sebesar 45%; 2) Memeriksa
masalah sebesar 31%; 3) Merencanakan solusi sebesar
8%; 4) Merencanakan solusi sebesar 8%; 5) Mengevaluasi
sebesar 14%. Sehingga SMP Negeri 22 Kota Bengkulu
mendapat hasil persentase rata-rata pada pengujian solal
problem solving skills pada materi pencemaran
lingkungan sebesar 21% termasuk dalam kategori
problem solving skills sangat lemah.

Berikut ini adalah data analisis problem solving skills
siswa SMP Kota Bengkulu yang disajikan dalam bentuk

diagram batang.

Gambar 4.2 Hasil Rata-Rata Angket Problem Solving Skills SMP
Kota Bengkulu
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Berdasarkan Gambar 4.2 batang diatas terdapat

perolehan persentase analisis problem solving skills siswa

SMP di Kota Bengkulu. Untuk SMP Negeri 2 Bengkulu jika

hasil persentase dirata-ratakan maka mendapat perolehan

persentase sebesar 35% termasuk kedalam kategori problem

solving skills sangat lemah. Kemudian untuk SMP Negeri 7

Bengkulu jika hasil persentase dirata-ratakan maka mendapat

perolehan persentase sebesar 34% termasuk kedalam kategori
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problem solving skills sangat lemah dan untuk SMP Negeri 22
Kota Bengkulu jika hasil persentase dirata-ratakan maka
mendapat perolehan persentase sebesar 21% termasuk

kedalam kategori problem solving skills sangat lemah.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil angket Problem solving skills
siswa SMP Kota Bengkulu menunjukkan hasil yang
bervariasi. Hal ini dapat dibuktikan oleh peneliti melalui
persentase rata-rata yang diperoleh dari masing-masing
sekolah. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh
berbagai hal, seperti metode pembelajaran yang
digunakan guru, sistem zonasi yang diberlakukan dan
kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah itu sendiri,
sehingga sangat berpengaruh pula terhadap kemampuan
akademik siswa. Kemampuan akademik siswa adalah
gambaran tingkat pengetahuan atau kemampuan siswa

terhadap materi pembelajaran yang sudah dipelajari dan
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dapat digunakan sebagai bekal atau modal untuk
memperoleh pengetahuan yang leebuh luas dan kompleks
lagi, maka dapat disebut sebagai kemampuan akademik®.
Sekolah yang dijadikan sampel oleh peneliti diambil
berdasarkan peringkat UN SMP Kota Bengkulu tahun
2019 yakni mewakili sekolah peringkat atas, peringkat
menengah dan peringkat bawah.
1. SMP Negeri 2 Kota Bengkulu

SMP Negeri 2 Kota Bengkulu berdasarkan hasil
penelitian peneliti melalui wawancara, pengisian angket
oleh siswa hingga pengujian soal problem solving skills.
Hasil dari pengisian angket siswa SMP Negeri 2 Kota
Bengkulu mendapatkan persentase sebesar 71% termasuk
kedalam kategori tinggi. Sedangkan hasil pengujian
berupa soal essay problem solving skills pada materi

pencemaran lingkungan mendapat persentase sebesar 35%

¥ Sri Wulanningsih, “Pengaruh Model Pembelajarn Inkuiri
Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Kemampuan
Akademik Siswa SMA Negeri 5 Surakarta,” BMC Public Health, 2012.
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termasuk kedalam kategori sangat rendah. Artinya hasil
angket lebih tinggi daripada hasil uji soal essay problem
solving skills siswa SMP Negeri 2 Kota Bengkulu. Pada
soal essay indikator 1) Mendefinisikan Masalah siswa
mendapatkan hasil 33% termasuk kedalam kategori sangat
rendah. Menurut hasil wawancara, siswa mampu
menguasai indikator ini karena siswa sudah terbiasa
dengan pembelajaran yang diterapkan guru pada indikator
ini. Akan tetapi saat indikator ini diujikan melalui soal
essay problem solving skill siswa berbanding terbalik
dengan hasil wawancara. Pada indikator 2) Memeriksa
Masalah siswa mendapatkan hasil 61% termasuk kedalam
kategori cukup. Hasil wawancara juga menjelaskan bahwa
pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Kota Bengkulu juga
terbiasa dengan indikator ini sehingga hasilnya tidak
terlalu buruk. Pada angket indikator, 3) Merencanakan
Solusi siswa mendapatkan hasil 32% termasuk kedalam

kategori sangat rendah. Soal yang disajikan pada indikator
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ini memerintahkan siswa untuk memetakan masalah
beserta solusinya dan teori yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Hasil dari 32% ini
menunjukkan siswa kesulitan menjawab soal-soal pada
indikator ini dikarenakan siswa SMP Negeri 2 Kota
Bengkulu biasanya hanya memetakan masalah saja tanpa
mencari solusi dan teori yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Pada indikator 4) Melaksanakan
Solusi siswa mendapatkan hasil yang lebih rendah yakni
17% termasuk kedalam kategori sangat rendah. Hasil
yang sangat rendah ini dikarenakan siswa tidak mampu
menguasai indikator sebelumnya yakni memetakan solusi,
maka pada indikator Melaksakan Solusi siswa semakin
tidak dapat menjawabnya. Pada indikator 5)
Mengevaluasi siswa memperoleh hasil 31% termasuk
kedalam kategori sangat rendah. Pada indikator ini siswa
ditugaskan untuk memeriksa kelayakan solusi, membuat

asumsi terkait solusi, memperkirakan hasil dan memilih
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media yang teapt untuk menyampaikan an
mengkomunikan solusi. Akan tetapi indikator ini tidak
akan brerjalan semestinya karena pada indikator 3 siswa
hanya memetakan masalah tanpa solusinya.

Berdasarkan penejelasan diatas membuktikan
bahwa kepercayaan diri siswa dalam kemampuan
pemecahan masalah lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan yang dimilikinya. Dari hasil wawancara
peneliti kepada Bapak Rozali, S.Pd. sebagai guru IPA
SMP Negeri 2 Kota Bengkulu menyampaikan bahwa
pembelajaran IPA yang biasa diterapkan oleh guru jarang
sekali menerapkan pembelajaran berbasis problem solving
skills terhadap siswa. Hasil dari jarangnya diterapkan
pembelajaran berbasis problem solving skills adalah
kemampuan yang dimiliki siswa masih sangat lemah.
Banyak kekurangan dalam proses pembelajaran
menggunakan metode problem solving diantaranya

keaktifan siswa dalam mencari data untuk memecahkan
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masalah yang disediakan peneliti masih belum terlihat,
masih  kurangnya antusias sebagian siswa dalam
melakukan percobaan dengan alat dan bahan yang telah
disediakan, masih belum terlihatnya kegiatan diskusi antar
siswa dalam upaya pemecahan masalah®. Sama halnya
dengan penjelasan pada wawancara di SMP Negeri 2 Kota
Bengkulu bahwa kurangnya motivasi siswa dalam belajar.
Faktor lain, seperti jumlah siswa yang diajar dalam satu
kelas yang berjumlah 30-34 orang siswa. Karena dalam
satu kelas, siswa memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Dalam satu kelas ada beberapa orang siswa yang
memiliki problem solving skills namun jika sesuaikan
dengan indikator problem solving skills hanya 1-2
indikator saja yang mampu dikuasai oleh siswa yakni,
indikator memahami masalah dan mengkarakteristik

masalah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah

% Harlinda Syofyan and Abdul Halim, “penerapan metode problem
solving pada pembelajaran ipa untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa,” prosiding seminar nasional multi disiplin ilmu & call for papers
unisbank (sendi_u) ke-2 Tahun 2016 (2016): 966-976.
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siswa perlu diperhatikan karena merupakan bagian
terpenting dalam mempersiapkan generasi unggul sesuai
dengan tuntutan kompetensi abad 21?°. Problem solving
merupakan salah satu kemampuan yang sangat
dibutuhkan untuk menghadapi persaingan global. Maka
dari itu perlu untuk dilatih sedari dini maka dari itu
penerapan problem solving skills terhadap siswa akan
sangat berpengaruh pada kehidupan nyatanya®. Melalui
penerapan problem solving skills siswa akan terbiasa
mandiri dan menalar-nalar akar permasalahan hingga
penyelesaiannya. Maka sudah seharusnya, guru mampu
memberdayakan problem solving skills ini terhadap siswa.
Kurangnya pemberdayaan problem solving skills ini akan

dijadikan hal yang sepele karena jarang diterapkan dengan

0 ke Kurniawati, Tri Joko Raharjo, and Khumaedi, “Peningkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Untuk Mempersiapkan Generasi Unggul
Menghadapi Tantangan Abad 21,” Seminar Nasinal Pascasarjana 21, no. 2
(2019): 702.

2! Titien S Sukamto et al., “Pengenalan Computational Thinking
Sebagai Metode Problem Solving Kepada Guru Dan Siswa Sekolah Di Kota
Semarang The Introduction Of Computational Thinking As A Problem Solving
Method For Teachers And Students In Semarang City,” Abdimasku 2, no. 2
(2019): 99-107.
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alasan lemahnya problem solving skills siswa. Sebaiknya
guru pun harus mencari penyelesaian tentang bagaimana
cara yang tepat untuk memberdayakan problem solving
skills siswa.
2. SMP Negeri 7 Kota Bengkulu

Data hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu melalui wawancara
dengan guru IPA, pengisian angket dan pengujian soal
essay problem solving skills oleh siswa. Hasil yang
diperoleh dari pengisian angket oleh siswa SMP Negeri 7
Kota Bengkulu mendapatkan persentase rata-rata sebesar
64% termasuk kedalam kategori cukup, sedangkan pada
pengujian soal problem solving skills pada materi
pencemaran lingkungan siswa mendapatkan hasil
persentase rata-rata sebesar 34% termasuk kedalam
kategori sangat lemah berbeda 1% dengan hasil yang
didapatkan oleh siswa SMP Negeri 2 Kota Bengkulu.

Demikian hal yang sama dengan SMP Negeri 2 Kota
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Bengkulu bahwa peneliti mendapatkan hasil persentase
rata-rata angket lebih tinggi dibandingkan hasil pengujian
soal essay problem solving skills pada materi pencemaran
lingkungan siswa. Pada soal essay indikator 1)
Mendefinisikan Masalah siswa memperoleh hasil 48%
termasuk kedalam kategori rendah. Soal pada indikator ini
hanya meminta siswa untuk menentukan suatu masalah
secara detail, namun kemampuan siswa pada indikator
masih lemah. Pada indikator 2) Memeriksa Masalah siswa
memperoleh hasil 64% termasuk kedalam kategori cukup.
Hasil yang didapatkan siswa SMP Negeri 7 Kota
Bengkulu pada indikator ini lebih baik dari indikator
sebelumnya, karena soal-soal pada indikator siswa
diminta untuk mengidentifikasi akar masalah serta
menentukan sebab akibat dari masalah tersebut. Dalam
pembelajaran siswa terbiasa dengan soal-soal yang
menghubungkan antara sebab dan akibat, maka dari itu

hasil yang didapatkan tidak begitu rendah karena siswa
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sudah memahami konsep soal dari indikator ini. Pada
indikator 3) Menggambarkan masalah siswa mendapatkan
hasil 20% termasuk kedalam kategori sangat rendah.
Sama dengan perlakuan siswa SMP Negeri 2 Kota
Bengkulu, pada indikator ini siswa hanya mampu
menyebutkan masalah tanpa disertai solusi. Maka dari itu,
indikator 4) Melaksanakan solusi dan indikator 5)
Mengevaluasi akan mendapatkan hasil yang semakin
rendah yakni 19% termasuk kedalam kategori sangat
rendah karena indikator 4 dan 5 tidak dapat berjalan
apabila indikator 3 belum terpenuhi.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada Ibu Safri Darmayanti selaku guru IPA
SMP Negeri 7 Kota Bengkulu, mengatakan bahwa di
SMP Negeri 7 Kota Bengkulu ini memang jarang sekali
bahkan ia hampir tidak pernah menerapkan pembelajaran
berbasis problem solving skills karena keterbatasan siswa

yang sangat lemah dalam penguasaan problem solving
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skills tersebut. Sehingga siswa juga tidak diberdayakan
pada penguasaan problem solving skills ini. Oleh karena
itu, hasil soal essay problem solving skills yang diujikan
kepada siswa mendapatkan hasil yang sangat lemah.
Kemampuan pemecahan masalah yang berkaitan dengan
dunia nyata dapat diintegrasikan untuk menyelesaikan
persoalan dan persaingan di dunia nyata pula. Kesiapan
siswa yang terbiasa menghadapi permasalahan dalam
suatu pembelajaran, akan mampu mempersiapkan mental
yang lebih baik bagi siswa dalam menghadapi persoalan
di dunia nyata®’. Akan tetapi hal ini tidak diterapkan oleh
guru SMP Negeri 7 Kota Bengkulu kepada siswa dalam
mendorong kesiapan siswa untuk masa yang akan datang.
Karena bukan hanya siswa yang belum memiliki
kemampuan memecahkan masalah, namun guru pun tidak

memberdayakan siswa dalam problem solving skills

?2 Cahyani and Setyawati, “Pentingnya Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Melalui PBL Untuk Mempersiapkan Generasi Unggul
Menghadapi MEA.”
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sehingga siswa tidak terbiasa dan terlatih menghadapi hal

tersebut.

3. SMP Negeri 22 Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti di SMP Negeri 22 Kota Bengkulu melalui
wawancara, pengisian angket dan pengujian soal-soal
berbasis problem solving skills pada materi pencemaran
oleh siswa. Pada hasil angket yang diisi oleh siswa SMP
Negeri 22 Kota Bengkulu mendapat hasil persentase rata-
rata sebesar 69% termasuk kedalam kategori tinggi.
Sedangkan hasil pengujian soal-soal berbasis problem
solving skills pada materi pencemaran lingkungan siswa
SMP Negeri 22 Kota Bengkulu mendapatkan hasil
persentase rata-rata sebesar 21% termasuk kedalam
kategori sangat lemah. Pada indikator 1) Mendefinisikan

Masalah siswa mendapatkan hasil 48% termasuk kedalam
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kategori rendah. Salah satu akibat dari rendahnya hasil
yang didapatkan siswa adalah metode pembelajaran yang
dugunakan guru terbilang pasif. Artinya siswa hanya
terbiasa menerima materi tanpa diberikan waktu untuk
menemukan sendiri. Seharusnya guru memberikan siswa
untuk lebih berpotensi dalam menentukan atau
menemukan masalah sendiri. Pada indikator 2)
Memeriksa masalah siswa mendapatkan hasil 31%
termasuk kedalam kategori sangat rendah. Soal pada
indikator ini meminta siswa untuk menidentifikasi akar
masalah serta menentukan sebab-akibat permasalahan
tersebut. Menurut hasil wawancara peneliti, siswa terbiasa
dengan soal pada indikator ini karena soal-soal IPA yang
ada di LKS siswa sering muncul terkait soal sebab-akibat.
Akan tetapi hasil yang didapatkan siswa terbilang masih
lemah. Pada indikator 3) Merencanakan Solusi dan 4)
Melaksanakan Solusi siswa mendapat mendapat hasil

yang sama Yaitu 8% termasuk kedalam kategori sangat
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rendah. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal
indokator 3 dan 4, siswa masih kesulitan memetakan
masalah dan solusinya. Hal ini dikarenakan siswa yang
tidak terlatih dengan soal-soal yang berbasis indikator 3
dan 4. Pada indikator 5) Mengevaluasi siswa
mendapatkan hasil 14% termasuk kedalam kategori sangat
rendah. sama seperti kedua sekolah sebelumnya, soal
iandikator ini meminta siswa untuk mengevaluasi masalah
sampai dengan solusinya. Akan tetapi terhambat di
indikator 3 dan 4, maka akan berpengaruh pula dengan
indikator 5.

Hasil pembahasan diatas menunjukkan bahwa
SMP Negeri 22 Kota Bengkulu mendapatkan persentase
yang paling rendah dibandingkan dengan perolehan yang
didapatkan olen SMP Negeri 2 Kota Bengkulu dan SMP
Negeri 7 Kota Bengkulu. Hal ini dapat terjadi karena
input yang mempengaruhi output sekolah itu sendiri.

Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus
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tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya suatu
proses. Sesuatu yang dimaksud berupa sumberdaya dan
perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu
berlangsungnya proses. Input sumberdaya meliputi
sumberdaya manusia (kepala sekolah, guru, konselor,
karyawan, peserta didik) dan sumberdaya selebihnya
(peralatan, perlengkapan, uang, bahan). Sedangkan
Output pendidikan adalah prestasi sekolah yang
dihasilkan oleh proses pembelajaran dan manajemen.
Output sekolah dapat diukur dengan kinerja sekolah yang
terdiri dari: (1) Efeketifitas; (2) Kualitas; (3)
Produktivitas; (4) Efisiensi; (5) Inovasi; (6) Kualitas
kehidupan kerja; dan (7) Moral kerja®. Menurut hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada Bapak Edi
Haryanto, S.Pd. selaku guru IPA di SMP Negeri 22 Kota

Bengkulu bahwa SMP Negeri 22 Kota Bengkulu ini juga

? Hamid Hamid, “Manajemen Berbasis Sekolah,” Al-Khwarizmi:

Jurnal Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam 1, no. 1 (2018):

87-96.
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memberlakukan sistem zonasi pada penerimaan peserta
didik, akibatnya peserta didik yang tergabung dalam
sekolah ini adalah alumni-alumni sekolah dasar yang juga
termasuk sekolah peringkat bawah di Kota Bengkulu.
Kemudian pembelajaran berbasis problem solving skills di
SMP Negeri 22 Kota Bengkulu ini juga tidak
diberdayakan oleh pendidik karena pendidik sendiri
belum menemukan cara yang tepat untuk memberdayakan
pembelajaran berbasis problem solving skills sehingga
siswa pun tidak terlatih dan terbiasa dengan kemampuan
pemecahan masalah ini. Menurut NCTM proses berfikir
dalam pembelajaran meliputi lima kompetensi standar
utama  yaitu kemampuan pemecahan  masalah,
kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, kemampuan
komunikasi dan kemampuan representasi. Rendahnya
kemampuan ini akan berakibat pada rendahnya kualitas
sumber daya manusia, yang ditunjukkan dalam rendahnya

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan
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selama ini pembelajaran kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuannya
dalam memecahkan masalah®*. Salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan problem solving
skills siswa adalah dengan melatih dan membiasakan
penerapan pembelajaran berbasis problem solving skills,
yakni seperti pemberian sol-soal HOTS kepada siswa.
Soal HOTS adalah salah satu yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam penyelesaian
masalah. Karena ending dari Soal HOTS adalah
menyelesaikan Masalah. Sehingga dengan pemberian soal
HOTS dapat diukur kemampuan siswa dalam

menyelesaikan masalah®.

?* Cahyani and Setyawati, “Pentingnya Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Melalui PBL Untuk Mempersiapkan Generasi Unggul
Menghadapi MEA.”

% |lhamsyah llhamsyah, Ahmad Syafii, and Irwan Akib, “Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita,” Infinity: Jurnal Matematika dan Aplikasinya 2, no. 1 (2021): 33—
39.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa, hasil angket problem
solving skills siswa SMP 2 Kota Bengkulu memperoleh
rata-rata sebesar 71% termasuk ke dalam kategori tinggi,
SMP Negeri 7 Kota Bengkulu memperoleh rata-rata
sebesar 61% termasuk ke dalam kategori cukup dan SMP
Negeri 22 Kota Bengkulu memperoleh rata-rata sebesar
69% termasuk ke dalam kategori tinggi.

Hasil uji soal analisis problem solving skills
siswa pada materi pencemaran lingkungan, SMP Negeri 2
Kota Bengkulu memperoleh rata-rata sebesar 35%, SMP
Negeri 7 Kota Bengkulu memperoleh rata-rata sebesar
34% dan SMP Negeri 22 Kota Bengkulu memperoleh

rata-rata sebesar 21%. Ketiga sekolah secara berturut-
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turut termasuk ke dalam kategori problem solving skills
yakni sangat rendah.

Hasil uji soal analisis problem solving skills
siswa pada materi pencemaran lingkungan yang
didapatkan peneliti menunjukkan hasil yang sama dengan
peroleh Nilai UN terbaik Kota Bengkulu tahun 2019,
yaitu SMP Negeri 2 Kota Bengkulu mewakili peringkat
atas, SMP Negeri 7 Kota Bengkulu mewakili peringkat
menengah dan SMP Negeri 22 Kota Bengkulu mewakili
peringkt bawah. 49

Rendahnya perolehan nilai siswa, berdasarkan
hasil wawancara disebabkan oleh kurangnya motivasi
belajar siswa, problem solving skills yang diberdayakan
belum maksimal karena guru belum menemukan cara
yang  efektif untuk  menerapkannya  sehingga
mengakibatkan sangat lemahnya problem solving skills
yang dimiliki siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan

oleh guru untuk memberdayakan problem solving skills
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siswa adalah dengan melatih siswa untuk mengerjakan

soal HOTS.

. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dapat

dikemukan beberapa saran, yakni:

1. Problem solving skills siswa di Kota Bengkulu harus
berdayakan secara maksimal baik dari oleh guru
maupun sekolah.

2. Sekolah harus menyediakan kebutuhan yang
diperlukan untuk meningkatkan pemberdayaan
problem solving skills siswa.

3. Persiapan matang guru yang terampil sangat
diperlukan saat penerapan problem solving skills.

4. Melatih siswa dengan soal-soal HOTS agar problem

solving skills siswa terbangun dengan baik.
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA GURU

TERKAIT PROBLEM SOLVING
Komponen Sub Komponen No. Lembar
= — - ! Wawancara
1 | Mengetahui mftfrmas: a. Lamanya guru mengajar di sekolah. 1
awal guru dan siswa b. ,I}lzsan guru memilih menjadi guru 2
c. Jumlah siswa di kelas. 3
Definisi dan a. Penerapan problem solving skill 4
an problem b. Pemahaman dan pandangan guru 5,6dan7
solving skill terhadap kemampuan siswa tentang
] problem solving skill.
Upaya dan kendala a  Upaya yang dilakukan guru dalam 8
pemberdayaan metode
pembelajaran berbasis problem
solving skill.
b. Kendala yang ditemukan guru saat 9
; metode pembelajaran
| berbasis problemsobingskill___ |
et 2] 3



INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU
TERKAIT PROBLEM SOLVING
Nama Sekolah
Nama Guru
Hari/T: anggel

’ﬁ;ﬂ Pertanyaan | Jawaban
1 Berapa lama Bapak/Ibu guru mengajar di !
sekolah ini? |

2 Min?gapaBapakllbumumhhmm;adlglm
IP.

3 | Berapa jumlah siswa dikelas yang Bapak/Ibu
guru ajar?

4 Pema.hkah Bapak/lbn guru menerapkan metode
memecahkan masalah/Problem solving skill?

5 | Apakah siswa yang Bapak/Ibu guru ajarkan
sudah memiliki kemampuan memecahkan
masalah?

6 Bagaxmm kemampuan memecabkan masalah
pada siswa yang Bapak/Ibu guru ajar
berdasarkan indikator ini? (Memberikan
indikator problem solving)

7 | Bagaimana cara Bapak/Ibu guru
melihat/; lisis siswa but sudah
|___| memiliki kemampuan mem >cahkan masalah?

8 | Apa yang Bapak/Ibu guru lakukan untuk
memberdayakan siswa agar n emiliki
kem hkan masalah?

9 ApakmdalnyangBapak/lbugm'usﬂhma
berbasis

kan metcde p
L mblem solving?




KISI-KISI ANGKET PROBLEM SOLVING SKILL SISWA

memcahkan
masalah
melalui proses
mental dan
intelektual
dalam
menemukan
masalah dan
memecahkan
masalah
berdasarkan
data dan
informasi yang
akurat,
sehingga dapat
diambil
kesimpulan
yang tepat dan
cermat
(Hamalik,
1994:151),

 Konsep

(PISA,2003)

problem
(Memahami
Permasalahan)

[ Indikator |

1. Understand the |

1.1

1.4

Komponen

Nomor Item

(+) (-)

Memahami masalah
Yang terdapat pada
teks, diagram,
formula, atau
informasi dari tabel
dan menggamberkan
kesimpulannya.
Mengaitkan informasi
dari berbagai sumber.
Menunjukkan
pemahaman tentang
konsep-konsep yang
bersangkutan.
Menggunakan
informasi dari latar
belakang pengetahuan
siswa untuk
raemahami inforraasi

yang diberikan.

1 4

10 7

2. Characteristic
the problem
(Mengkarakteris
asikan masalah)

R.

—

R.2

Mengidentifikasi
variabel dalam
permasalahan dan
mengidentifikasi ada
tidaknya hubungan
timbal balik (Sebab-
akibat) dari
permasalahan
tersebut.

Membuat kzputusan

mengenai variabel




R.3
R.4

yang relevan dan tidak

. relevan,

Membuat hipotesis.
Mengambil,
mengorganisasikan,
mengingat dan
mengzvaluasi kembali
inforrnasi yang telah
diberikan,

12

15

3. Refresent the
problem
(Menggambarka

n masalah)

124
-

B.2

3.3

Membuat tabel,
grafik, simbol, atau
mempresentasikan/me
nggambarkan masalah
secara lisan.
Menerapkan hasil
representasi untuk
membuat solusi
masalah .
Memindahkan hasil
representasi lisan
dalam format

representasi.

19

23

21

20

4. Solve the
problem
(Meinecahkan
masalah)

4.

—

KH.2

4.3

Membuat keputusan
(untuk kasus/masalah
yang akan
diselesaikan).
Menganalisis metode
atau merancang
sebuah metode untuk
memenuhi tujuan
tertentu.
Mendiagnosa dan

mengajukan solusi.
T
(s £

27

26

25

24

30




/——mon 5.1 Memeriksa solyg; 283 T

31,37
the solution Yang telah dibuat dap, d
(Memikirka mencari informas;j
n solusi) tambahan atay
Klarifikasi,
5.2 Mengevaluasi solusi 29 33 .
dalam perspektif yang
berbeda, mencoba
untuk menyusun
solusi dan membyuat
solusi tersebut
diterima masyarakat,
5.3 Memberikan alasan 32 35
mengenai solusi yang ‘
dibuat.
Wommwticale 6.1 Memilih media yang 36 38
the problem tepat, menyampaikan
solution dan
(Mengkomunik mengkomunikasikan
asilﬁm solusi) solusi yang telah
dibuat.
Keterangan; —
® = Pertanyaan posiﬁf
0 = Pertanyaan negatif
Penilaian:
SKOR

S RR TS - STS




Nama Sekolah
Nama Siswa
Kelas

Hari/Tanggal

1. Berilah tanda eck (V) pada Pilihan yang angq anggap paling tepat,
2. Isilah angket sesuai fakta, ’

Keterangan :

SS  =Sangat Setu ju
'S =Setuju

RR  =Ragu-Ragu

TS  =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan

Jawaban
SS S RR | TS | STS

Saya adalah orany yang dapat memecahkan
masalah dengan bailk.

ketika saya menemukan masalah, saya mencari
tahu penyebab masalah tersebut.

Mengenali permasalahan yang ada di
lingkungan saya adalah sebuah keharusan bagi
saya,

Saya adalah orang yang sulit memecahkan
Mmasalah dengan baik. .

Ketika saya menemukan masalah, saya malas
mencari tahu pényebab mealah tersebut.
Mengabaikan permasalahan vang ada di
lingkungan sata adlah sebuah keharusan bagi —’J

Saya, _at
= Lt

i




P R
g ngum uraian =
7/1 o asalahan (kasus) yang diberikan dengan

paik-

nemecahkan sebab-akibat yang terkait dengan
pemasa]ahan tersebut.

5 [Saya ‘mampu memecahkan masalah yang
sedang saya hadapi dengan menggunakan
pengalaman dari situasi yang sama.

T TR
| Ketika say2 menemukan masalah, saya dapat

———

10 | Saya mampu merangkum uraian permasalahan
(kasus) yang diberikan dengan baik.

1 | Saya kesulitan dalam memecahkan masalah
yang sedang saya hadapi dengan menggunkan
pengalaman dari situasi yang sama.

12 | Saya dapat menciriken inti sari dari masalah
yang saya peroleh.

13 | Ketika saya menemukan masalah, saya dapat
menduga penyebab dan menebzk solusi
masalah tersebut dengan 1nudah.

1

14 | Ketika saya menemukan masalah, saya malas
menerangkan masalah sebab-akibat yang
terkait dengan permasalahan tersebut.

Saya pasif mencirikan inti sari dari masalah
Yyang saya peroleh.

=/

Malas mengkoreksi kembali hasil dugaan
penyebab permasalahan adalah ketiasaan saya.
ey _
Ketika saya meneraukan masalah, saya
kesulitan menduga penyebab dan menebak
ey Solusi masalah tersebut dengan mudah.

o
17

by Pemasalahan adalah kebiasaan saya.

s See N
Lf‘y‘ dapat mengemukakan masalah yang ad

dengan kata-kata sendiri.
ot

[ mesilali tErachut depgaR el
Mengkoreksi kembali hasil dugaan penyebab




7]

21 |

| —

22

23

25

53 | Memehami permasalahan dan mencoba untuk

24 | Saya kesulitan memberikan pemecahan tentang

[Vialas memahami permasalahan dan mencoba
untuk mencari solusinya adalah kebi saya.

Saya pasif mengemukakan masalah yang ada
dengan kata-kata sendiri.

Saya dapat menjabarkan masalah dalam
bentuk tulisan.

mencari solusinya adalah kebiasaan saya.

masalah yang terjadi.

Saya kesulitan menjabarkan masalah dalam
bentuk tulisan.

26

saya mampu menganalisis dan merancang
metode/cara untuk menyelesaikan masalah.

27

Saya mampu memberikan pemecahan tentang
masalah yang terjadi

28

Memberikan argunentasi bila ditanya tentang
masalah yang terjadi adalah kebiasaan saya.

29

Mencari informasi dari berbagai sumber untuk
membantu saya membuat solusi dari
permasalahan yang ada merupakan kebiasaan

saya.

30

BR

[
32

Ex

it st
Saya malas menganalisis dan merancang

adalah kebiasaan saya.

orang lain bahwa solusi yang saya buat adalah
untuk membantu saya membuat solusi deri
Permasalahan yang ada merupakan kebiasaan

saya. e e
= T S

metode/cara untuk menyelesaikan masalah. i

tepat. L




(34 | Jika meneinukan suaru masalah, saya selﬁlu

mengajak anggota keluarga atay teman-teman
saya untuk mendiskusikan masalah tersebut
dan mencari solusinya.

[ Saya kesulitan membuat solusi dan
menyakinkan orang lain bahwa solusi yang
saya buat tepat.

lain mengenai solusi yang telat saya pilih.

Saya dapat memberikan alasan kepada orang |

Jika menemukan suatu masalah, saya malas :
mengajak anggota keluarga atau teman-teman
saya untuk mendiskusikan masalah tersebut
dan mencari solusinya.

38

Saya pasif memberikan alasan kepada orang

lain mengenai solusi yang telat saya pilih.
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SCAL ESSAY PROBLEM SOLVING SKILLS

Bacalah kasus 1 berikut dengan teliti !
Kasus 1 : WWT7 ; Dunia Akan Terus. Kehilangan Hutan

Sampai 2030,

; SR |4
(Gb.1.a Sumatra, Borneo, dan Papua menjadi 3 wilayah deforestasi terparah
yang haru;; segera disel kan. (WWF Ind ia)

Bila tren deforcstasi tidak segera dihentikan, dunia patut. waspada dan siap untuk
kehilangan 80% wilayah hijaunya. Lebih dari 170 juta hektar hutan akan menghilang
secara pesat hingga 2030 mendatang. ()]

Indonesia masuk dalara daftar 11 wilayah yang terk i defor i
Jronts. Seperti vang sudah diketahui, eksploitasi yang tak kunjung henti sebabkan
Sumatera harus kehilangan separuh hutannya yang sudah beralih fungsi untuk
kepentingan industri. Begitu juga dengan Borneo dan Papua yang hanya akan menyisakan

perempat wilayah hijauny: 15 tahun mendatang. (2)

WWF melaporkan bahwa pengerusikan hutan ini tidak hanya dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan besar yang tok ada hentinya mengeksploitasi, tetapi juga
perkebunan dalam skala kecil yang dikelola oleh petani-petani daerah yang sangat sulit
untuk dip perihal perizi ya. “Justru yang menjadi perhatian besar saat ini adalah
Para petani kecil yang mengelola kebunnya sendiri. Coba kalikan jumlah pe.mni deng-ar?
luas kebun yang mereka miliki, totalnya pasti sangat signifikan, bahkan bisa l’!‘feleblhl
Wilayah idustri.” jelas Budi Wardhana selaku Direktur Kebijakan dan Transformasi WWF
Indonesia dalam Living Forest Report (28/4). (3)
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(Gb 1.h Keberadaan moratorium untuk menekan laju deforestas; hutan Indonesia

nyutrnya harus dipertanyakan (WWF Indonesia/Datq statistik Kehutanan)
Mininmny: edukasi tentang penyelamatan hutan dj Indonesia menjadi salah saty
hal yang mempercepat degradasi hutan. Tidak hanya itu, ketidaktegasan pemerintal,
dalam menegakkan hukum dan moratoriim atau pemberian izin Pengolahan hutan juga
menjadi sebuah tanda tanya besar. Lalu, bagai dengan nasib b gam bayati dan
ekosistem yang menggantungkan kehiduy;

t baik kebutuhan, bisnis, masyarakat, dan alam,
Indonesia bisa fokus untuk mengembangkan  infrastruktur Jorest friendly (ramah
lingkungan). Sumber daya ia perlu ditingkatl untuk menciptakan sumber

; bentuk perkeonomian yang
bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan dan keadilan sosial, dengan menghilangkan
dampak negatif terhadap lingkungan. Cerdas dan bijak dal

lam memanfaatkan lingkungan,
kemudian mengembalikan fungsi hutan Yyang semestinya.” jelasnya. o)

(Sumb. : http://national
yang-akan-lerjadi—sampai-2030)

ie.00.id/berita/2015/04/ww-laporkan-kehilangan-hutan-

Berdasarkan kasus 2 dalam wacana d

iatas, jawablah Pertanyaan dibawah ini
dengan baik dan benar!

No 2
Ttem | Pertanyaan

Berdasarkan pa-agraf1, berapa juralah lahan hutan yang akan menghilang
. Secarz. pesat hingga 2030 mendatang?

2 Kerusakan apa yang dijelaskan lalam kasus tersebut?

3 Informasi apa yang terdapat pada paragraf kedua terkait akar masalah?
Berdasarian kasus tersebut, Siapakah pelaku utama pengerusakan hutan
i Indonesia?
5 ?erdasarkan f 1, apa sumb lah yang terdapat pada kasus tersebut?)
Apa penyebab masalah pada paragraf 4 dalam kasus tersebut dan bagaimana
6 R
akibatnya ? — :
T Hutan Bornea merupzkan salah satu hutan dunia yang memiliki II:I.SS ZZJulusa
idicy 1
7 | hektar. Hutan ini diperkirakan hanya akan meny sz Y Iahalu5 oy
tahun mendatang, Berapa hektar kah sisa lahan hijan Borneo
|| mendatang 2

i A jonal untuk menekan laju
g | Apasolusi yang akan dilakukan WWF Internation

Def / dulan hutan?

1 e 3 rencana yang akan Anda
9 | Jike Anda seorang ahli Imgkungan, sebuﬂmn kan hutan di Indonesia.

| lakukan untuk menyelesaikan masalah

— disertai dengan solusi yang
10 | Sebutkan 3 permasalahan yeng terjadi dalam hutan
—_| sebaiknya dilakukan!




Apa yang sebaiknya Anda lakukan sebelum melaksanakan rencana yang' Anda |
buat? Sebutkan tiga!

Jika Anda seorang ahli lingkungan, tulislah tigs masaish secara beriritan
sesuai dengan urutan yang akan Anda selesaikan terlebih dahuly!

Buatlah urutan langkah kerja dari masalah Yang akan Anda selesaikan terlebih
dahulu untuk mengurangi kerusakan hutan!

Sebutkan 3 pihak yang harus Anda huburgi untuk mendukung pelaksanaan
solusi yang akan Anda lalkukan?

Apa yang dorong Anda membuat solusi untuk mengatasi kerusakan hutan
tersebut? Sebutkan empat!

Apakah solusi yang Anda buat sudah tepat? Mengapa?

Tuliskan 4 dampak positif yang akan terjadi setelah Anda melaksanakan sclusi
yang Anda buat tersebut?

Tulislah 3 media yang paling tepat untuk menyampaikan solusi yang telah
Anda buat kepacda masyarakat?




KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
Jin. RaJen Fatah Pagar Dewa Kota Benm)l IBENGKULU
Telp. (0736) 51276-51161-53879, Faximili (0736) 51171-51172
Wet site:www.iainbengkulu.ac.id

—_—

: oy /In.11/F.I/IL.00/012/2021 20 Desember 2021
1 (satu) Exp Proposal
Peribal  : Mohon izin penclitian

Kepada Yth,
Kepala SMPN 2 Kota Bengkulu

Di-

B:ngkulu
Assalamu’alaikum Warahmat: liak Wabcrakatuh
Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan
Bapak/ibu untuk mengizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Problem
Solving Skills Siswa pada Mata Pelajaran IPA di SMP Kota Bengkulu”

Nama : Cindy Eka Putri
NIM . 1811260042
Prodi . Tadris lmu Pengetahuan Alam

Tempat Penelitian : SMPN 2 Kota Eengkulu

‘Waktu Penelitian 20 Desembe= 2021 s/d 20 Januari 2021

Demikian permohonan ini karmi sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya

diucapkan terima kasih.
Wassalamu "alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Plt. Dekan,

+Zubaedi



.

KENMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
FATMAWAT! SUKARNO BENGKULU
Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0736) 51171-51172
Website: www.uinfasbengkulu.ac.id

Nomor
Lampiran
perihal

: 0236/ Un.23/F.IIITL.00/01/2022 18Januari 2022
: 1 (satu) Exp Proposal
- Mohon izin penelitian

Kepada Yth,
Kepala SMPN 7 Kota Bengkulu

Di—

Bengkulu
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.
Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan
Bapak/ibu untuk mengizinkan nama' di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulisan skripsi yang berudul “Analisis Problem
Solving Skills Siswa pada Mata Pelajaran IPA di SMP Kota Bengkulu”

Nama :  Cindy Eka Putri

NIM : 1611260042

Prodi :  Tadris lImu Pengetahuan Alam
Tempat Penelitian : SMPN 7 Kota Bengkulu

Waktu Penelitian  : 18 Januari s/d 18 Februari 2022

Demikian permohonan ini kami sampaikan, ates bantuan dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabearakatuh.

Mulyadi§




KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
Jin. Raden Fatah Fagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telp. (0736) 51276-51161-53879, Fax‘mili (0736) 51171-51172
Website:www.iainbengkulu.ac.id

omor  : G%ke/ In.11/F.II/TL.00/012/2021 20 Desember 2021
Lampiran : 1 (satu) Exp Proposel
Perihal  : Mohon izin penelitian

Kepada Yth,
Kepala SMPN 22 Kota Bengkulu

Di—

Bengkulu
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh,
Untuk Kkeperluar skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantpan
Bapak/ibu vntuk men;sizinkan nama di bawah ini untuk melakukan penelitian
guna melengkapi data penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Problem
Solving Skills Siswa pada Mata Pelajaran 1PA di SMP Kota Bengkulu”

Nama : Cindy Eka Putri
NIM : 1811260042
Prodi :  Tadris Ilmu Pengetahuan Alam

Tempat Penelitian : SMPN 22 Kota Bengkulu
Waktu Penelitian  : 20 Desember 2021 s/d 20 Januari 20212 -

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warah llah Wabarakatuk

Plt. Dekan,

- Zubaediv



_ PEMERINTAH KOTA BENGKULY
e DINAS PENDIDIKAN
&=f/ SMP NEGERI 2 KOTA BENGKuULU

{:: Akreditasi A (Amat Baik) SEKOLAH STANDAR NASIONAL SS
NSS. 20.1.26.600.1.002 NPSN - 10702476 Email : sinpndua n(\ail :c):
Jalan Cendana No. 1 Telpon (0736) ”

21707 Padang Jati Kota Bengkulu

) Ny
Nomor : 070 / 574 /SMPN.2/2022

Bchm Surat dari Kementerian Agama Re
Sukarno Bengkulu Fakultas Keguruan dan Ilmu

Tanggal 10 7.

publik Indonesia Universitas Islam Negeri Fatmawati

Pendidikan Nomor : 0171/UI.\I."23/F/II/'1L00/0]/2022

anuari 2022. Kepa.lg SMP Negeri 2 Kota Bengkulu menerangkan bahwa :

. Nama
Prodi =

: CINDY EKA PUTRI
: 1811260042

: Tadris llmu Pengetahuan Alam

Telah selesai melaksanakan Penelitian péda tanggal ;.0 Desember 2021 s.d 20 Januari 2022 di SMP
Negeri 2 Kota Bengkulu Tahun Pelajaran 2021 -- 2022, dengan Judul Penelitian “ Analisis Problem
Solving Skills Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di SMP Kota Bengkulu .

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat di pergunakan sebagaimana
mesﬁnya

WAda Dedsi,SE,M.Pd
¥p 19750418 200701 2 005



PEMERINTAH KOTA BEN GKULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KFBUDAYAAN
SMP NEGERI 22 KOTA BENGKULU
Alamat: Jin. Padat Karya Bentiring Kec.Muara Bangkahulu

S

URAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: 42/5/ lag /SMPN22/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Septa Lena, S.Pd.
NIP 1 196809271994122002

Pangkat/Goldngan : Pembina IV/a

Jabatan : Kepala Sekolah SMP Negeri 22 Kota Bengkulu
Menerangkan bahwa:

Nama : Cindy Eka Putri

NIM : 1811260042

Program Studi : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam

Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Waktu Penelitian

: 20 Desember 2021 s/d 20 Januari 2022

Tempat Penelitian ~ : SMP Negeri 22 Kota Ben gkulu

Judul Penelitian : Analisis Problem Solving Skilss Siswa Pada Mata Pelajaran
IPA di SMP Kota Bengkulu.

Bahwa yang bersangkutan telah selesai melakukan pénelitian dengan judul diatas di SMP
Negeri 22 Kota Bengkulu. Dem

ikian surat keterangan selesai penelitian ini dibuat untuk
dipergunakan seperlunya.

Bengkulu, 24 Januari 2022
;’:‘:r; a




PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN 7
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 7 :

%,
FL Enpgana Hecaumatan Sungai Sewst Hata Benglitc & (0736) 22677 o
Akreditasi: A NSS : 201266002007 HPSN 110702498 E-Mail : smp.negeri 07 @yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
INOMOR : 421.1/ 0L0 /SMPN7

Kepala Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri 7 Kota Bengkulu Menerangkan bahwa:

Nama NPM Prodi Tostansi ]
1. | Cindy Eka Putri | 1811260042 Tadris Ilmu Universitas Islam
Pengc:tahuaxi Alam Negeri Fatmawati
Sukarno Bengkulu
L (UINFAS)

Telah selesai Jaksanakan penelitian di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu dari tanggal 29
J ¥ m‘:)4 Februari 2022 dengan Judul “dnalisis Problem Solving Skill Siswa pada
anuari 2022 s.d ebruas

”
Mata Pelajaran IPA di SMP Kota Bengkulu

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan seperlunya.




Hasil Angket SMP Negari 2 Kota Bengkulu
- NOMOR TTEM 2|
NO. NAMA SI5WA P N T A I folwlnlTelBT w5617 s nlnluwl22%] 72T 303 ] (35| 3]35]36]37]3s]\
JAWABAN ANGKET
1 |M Fahir Veraa al 4] N I 3] 2] 413|413 ) 3 3
2 [Nabilah! Skfesal ST SE) | il alal4 s 5 H
3 [Nade i 0 I 4141 4] 4 4 2
n zwbri.ﬁm&_% [H| sTalsl 4] 4 4
5 |Ouinsha Shayaa N 1 +1al eV afalals]2 4 4
6 |Saic Athaliataresai | 4 | 4 | 3 | 3§ 31 31314 4 4
7 Fagi T3S atsEsisiala 4
§ | Sharfis Nadiva Z Patayststal-alstla 3 A 2 TT <]
9 |Te TyuBenta fatalilat+1213134a 4 3 el
10 | Zhaafinsh Aners Talala(alaleajals L]

NAMA SISWA

1_\M Fathit Verzn

4 | Nikita Mutiara Tebiola
S| Quinsha Shayna N

3 EEE
1

0 m-lﬂnz& Z

RATA-RATA

Menglarakteristiidan Masalsh
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NOMOR ITEM
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